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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Bimbingan Pranikah Dalam 

Meningkatkan Kematangan Psikologis Calon Pengantin Di Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kedawung”, dapat peneliti 

simpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 

Kedawung dilakukan setiap hari Senin dan kamis pukul 08.00-

12.00 dan diberikan satu kali pelayanan untuk setiap pasangan. 

Layanan Bimbingan Pranikah merupakan layanan wajib yang 

bertujuan untuk memberikan bekal dan ilmu pengetahuan 

pernikahan kepada calon pengantin yang telah mendaftarkan di 

KUA Kecamatan Kedawung. Bimbingan pranikah sudah baik 

dalam pelayanannya karena memberikan manfaat dan pengaruh 

positif terhadap calon pengantin untuk kematangannya secara 

fisik maupun psikologis. 

2. Gambaran kematangan psikologis calon pengantin di KUA 

Kecamatan Kedawung bahwa tidak semua calon pengantin 

sudah matang secara psikologisnya. Tetapi, setelah mengikuti 

Bimbingan Pranikah calon pengantin yang sebelumnya masih 

memiliki keraguan dapat meningkatkan kematangan 

psikologisnya. Dapat dilihat kematangan psikologis calon 

pengantin yang lebih meningkat ialah; calon pengantin pria AA, 

calon pengantin wanita RA, calon pengantin pria RN dan yang 

meningkatkan kematangan psikologisnya ialah; calon pengantin 

wanita MS, calon pengantin wanita W, dan calon pengantin pria 

F. Hasil temuan Kematangan psikologis enam calon pengantin 

di KUA Kecamatan Kedawung berdasarkan aspeknya dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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a. Calon Pengantin wanita MS, penerimaan diri meningkat. 

berusaha meningkatkan kontrol emosi, meningkatkan 

berpikir objektif, dan bertanggung jawab meningkat. 

b. Calon Pengantin pria AA. Penerimaan diri yang stabil dan 

lebih di tingkatkan, kontrol emosi yang meningkat, berpikir 

objektif meningkat dan bertanggung jawab meningkat. 

c. Calon Pengantin wanita W Mencoba untuk meningkatkan 

penerimaan diri, meningkatkan kontrol emosi, 

meningkatkan berpikir objektif dan bertanggung jawab 

meningkat. 

d. Calon Pengantin pria F. Penerimaan diri meningkat, kontrol 

emosi meningkat, meningkatkan berpikir objektif, 

meningkatkan rasa bertanggung jawab. 

e. Calon Pengantin wanita RA. Meningkatkan penerimaan 

diri, kontrol emosi meningkat, berpikir objektif meningkat, 

dan rasa tanggung jawab meningkat 

f. Calon Pengantin pria RN. Meningkatkan penerimaan diri, 

kontrol emosi meningkat, berpikir objektif meningkat dan 

rasa tanggung jawab meningkat. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, terkait Bimbingan Pranikah di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedawung, maka ada beberapa saran 

yang dapat menjadi pertimbangan sebagai berikut: 

1. Bagi Penyuluh Agama, Penyuluh Kesehatan, staf dan petugas 

KUA Kecamatan Kedawung, agar dapat meningkatkan layanan 

khususnya pelayanan Bimbingan Pranikah. Karena melalui 

layanan ini sangat bermanfaat dan berpengaruh untuk para calon 

pengantin dalam membina dan membangun rumah tangga yang 

baik menurut ajaran Islam.  

2. Bagi calon pengantin, dapat hadir tepat waktu agar dapat 

melaksanakan program dengan disiplin. Dan manfaatkanlah 
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kegiatan Bimbingan Pranikah untuk memperdalam keilmuan 

tentang berumah tangga sesuai ajaran agama Islam, terutama 

membangun keluarga sakinah mawaddah warahmah. 

3. Bagi Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kedawung, 

dapat meningkatkan pelayanan dan melakukan evaluasi setelah 

pelaksanaan Bimbingan Pranikah agar dapat memperbaiki 

kekurangan dan mempertahankan kelebihan pelayanan. 

4. Bagi Institut Agama Islam (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

terkhusus Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, memberikan 

dan mencetak generasi penyuluh yang berkompeten dan 

bijaksana agar dapat ditempatkan ke tempat yang membutuhkan 

penyuluh profesional. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang bertujuan meneliti Bimbingan 

Pranikah agar dapat menggunakan variabel lain, dan melakukan 

penelitian menggunakan metode kuantitatif yang berkaitan 

dengan angka atau hitung-hitungan agar dapat mengetahui 

seberapa persen besarnya pengaruh Bimbingan Pranikah 

terhadap kesiapan calon pengantin. 

  


